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ABSTRAK. Anak Usia Dini disebut sebagai usia emas (golden age), karena anak akan 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam proses tahapan 
perkembangannya. Sehingga diperlukan metode pembelajaran yang tepat dalam 
meningkatkan perilaku sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
pengaruh model pembelajaran berbasis make a match terhadap perilaku sosial anak usia 5-
6 tahun di TK Negeri Bontobulaeng No. 21 Kepulauan Selayar. Desain penelitian ini 
menggunakan Quasi Eksperimental design. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 7 orang kelompok kontrol dan 7 orang kelompok eksperimen. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada pre dan post test kelas intervensi 
yaitu nilai p 0.017, sedangkan pada pre dan post test kelas kontrol tidak terdapat 
perbedaan signifikan dengan nilai p 0.180. Kesimpulannya ada pengaruh signifikan 
penerapan model pembelajaran make a match terhadap perilaku sosial anak. Pada tes 
akhir yang diberikan untuk mengetahui perilaku sosial anak terdapat 4 anak pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 57%. 

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Make a Match; Model Pembelajaran; Perilaku Sosial 

ABSTRACT. Early childhood is referred to as the golden age, because children will 
experience very significant development in the process of their developmental stages. So 
appropriate learning methods are needed to improve children's social behavior. This 
research aims to determine the influence of the make a match based learning model on the 
social behavior of children aged 5 - 6 years at Bontobulaeng State Kindergarten. This 
research design uses a Quasi Experimental design. The data collection techniques used in 
this research are observation and documentation. The subjects in this study were 7 people in 
the control group and 7 people in the experimental group. The results of this study show 
that there is a significant difference in the pre and post test of the intervention class, namely 
a p value of 0.017, while in the pre and post test of the control class there was no significant 
difference with a p value of 0.180. Conclusion, there is a significant value with implementing 
make a  match learning model on children's social behavior. In the final test given to 
determine children's social behavior, there were 4 children in the Developing According to 
Expectations (BSH) category with a percentage of 57% 
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PENDAHULUAN  
Anak Usia Dini adalah individu yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun atau 

menurut pakar 0-8 tahun. Usia ini disebut sebagai usia emas (golden age), sebab anak di 

usia ini mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam proses tahapan 

perkembangannya. Masa usia ini penting dikarenakan pada masa ini terjadi pematangan 

fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang datang dari 

lingkungannya [1]. Kedisiplinan dan tingkah laku anak yang baik dimulai sejak kecil 

diberikan kemampuan dan keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan ada kaitan erat antara 

keterampilan bergaul dengan masa bahagia di masa kanak-kanak. Adanya penerimaan 

lingkungan serta pengalaman-pengalaman positif selama anak melakukan aktivitas 

sosial merupakan modal dasar yang penting untuk kehidupan dimasa yang akan datang, 

sehingga anak perlu mendapatkan bimbingan dan pelajaran terkait  perilaku sosial, 

termasuk cara bergaul mereka dengan lingkungan sekitar [2]. Kesadaran diri sebagai 

salah satu dari tiga indikator perkembangan sosial emosional sangat perlu dimiliki anak 

[3]. 

Perilaku sosial yang berkembang pada masa kanak-kanak awal, merupakan 

perilaku yang terbentuk atas dasar landasan yang diletakkan pada masa bayi. Sebagian 

lainnya merupakan bentuk perilaku sosial baru yang mempunyai landasan baru. Banyak 

di antara landasan baru ini dibina oleh hubungan sosial dengan teman sebaya di luar 

rumah dan hal-hal yang diamati anak dari tontonan televisi atau buku komik. 

Perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas 

teman-teman dan meningkatkan keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota 

suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 

dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Menurut Pertiwi, 

pembelajaran yang hanya menggunakan metode penugasan dan pembelajaran terpusat 

pada guru membuat siswa menjadi pasif dalam belajar [4]. Sujiono juga mnejelaskan 

Program pembelajaran memiliki tujuan sebagai arah dasar perkembangan sikap, 

pengetahuan, ketrampilan maupun aktivitas yang dibutuhkan anak agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, selain itu untuk pertumbuhan dan 

perkembangan di tahap selanjutnya [5].  

Model make a match (mencari pasangan) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang menyenangkan. Tujuan utama dalam pembelajaran model 

make a match ini adalah untuk melatih siswa lebih cermat, dapat berpikir cepat, ulet, 

dan memiliki pemahaman yang kuat mengenai materi serta dapat berinteraksi sosial 

dengan temannya. Belajar dengan pembelajaran make a match, anak akan saling 

menghormati dan menghargai satu sama lain, dan pada saat yang sama mereka akan 

belajar untuk mengutarakan pendapat-pendapat mereka secara efektif [6]. Make  a  

Match merupakan  model  pembelajaran  mencari  pasangan antara kelompok pembawa 

kartu soal dengan kelompok pembawa kartu jawaban, setelah mencocokan kartunya 
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sebelum batas waktu yang ditentukan maka akan diberi poin. Model ini dapat 

menumbuhkan kreativitas berpikir siswa  sebab  melalui  pencocokkan  pertanyaan  dan  

jawaban  akan  tumbuh  sendirinya.  Salah  satu  keunggulan teknik  ini  adalah  siswa  

mencari  pasangan  sambil  belajar  mengenai  konsep  atau  topik  dalam  suasana  yang 

menyenangkan [7]. Model    yang    membuat    keaktifan    siswa terlihat  adalah  model 

Make  A  Match, ini  bagus digunakan  pada  tingkat  usia  dalamssemuamata pelajaran 

[8].  

Penelitian terkait pembelajaran make a match ini sudah banyak dilakukan 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Topandra menyimpulkan bahwa  
dari penerapan yang telah di lakukan   dalam   pembelajaran   tematik   terpadu   bisa   

dikatakan   penggunaan   model Cooperative tipe Make a match dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik  terpadudi  sekolah  dasar  berhasil  

dengan  baik [9]. Penelitian Raharjo juga menyimpulkan penerapan  model  

pembelajaran Make a  Match untuk  meningkatkan  hasil  belajar  IPA  pada  pesertadidik 

[10].  Senada dengan penelitian Situmpol juga menyimpulkan bahwa hasil belajar kimia 

siswa yang diberi perlakuan melalui penerapan model pembelajaran make a match lebih 

tinggi daripada menggunakan pengajaran konvensional [11]. Perbedaan penelitian 

relevan dengan penelitian ini adalah peneliti menganalisis pengaruh pembelajaran make 

a match ini dalam pengembangan perilaku social anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 

Bontobulaeng. 

Pembelajaran make a match memberikan kesempatan pada anak-anak untuk 

tidak saja memberikan keterampilan sosial mereka, tetapi juga bertanggung jawab 

terhadap lingkungan sosial mereka sendiri dan merasakan komitmen personal untuk 

mematuhi aturan-aturan yang memang positif untuk hubungan, namun masih banyak 

yang belum mengetahui terkait metode pembelajaran ini dan pendidikan anak saat ini 

umumnya kegiatan anak-anak tidak selalu bermanfaat bagi mereka sendiri. Sehingga 

peneliti bertujuan untuk untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran berbasis 

make a match terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Bontobulaeng 

No. 21 Kepulauan Selayar.  

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif desain 

quasy experimental yaitu mengungkapkan kemungkinan adanya sebab akibat antara 

variabel tanpa adanya manipulasi suatu variabel [12]. Adapun jenis rancangan yang 

akan digunakan yaitu non-equivalent control group design, dimana terdapat dua 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berbeda. Sampel pada penelitian ini 

diobservasi terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan, kemudian setelah diberikan 

perlakuan sampel tersebut diobervasi kembali [13]. 
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Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Bontobulaeng No 21, Kepulauan Selayar  

dengan teknik sampling penelitian menggunakan total sampling yaitu cara pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan melibatkan total populasi yang memenuhi kriteria 

penelitian sampai kurun waktu tertentu sehingga jumlah sampel terpenuhi (Hidayat, 

2008). Kriteria Inklusi dalam penelitian ini adalah a) Anak usia 5-6 tahun b) Mengerti 

bahasa Indonesia, c) Anak TK kelompok B. Dari prosesi ini diperoleh dua kelas yang 

memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel yaitu kelas B1 (7 anak) dan B2 (7 anak) yang 

berjumlah 14 anak didik. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji sesuai 

tujuan dan dua skala ukur variabel yaitu uji Wilcoxon Signed Ranks karena data tidak 

terdisitribusi normal. Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan 

komputerisasi program Statistical Product and Service Solution (SPSS) for windows 

versi 22.0 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Perilaku Sosial Anak sebelum (pretest) diberikan Perlakuan (Treatment) Kelas 

Kontrol.  

 

Berdasarkan tebel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan 

untuk mengetahui perilaku sosial anak terdapat 3 anak pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dengan persentase 43%, dikarenakan belum mampu memperhatikan 

penjelasan dari guru, belum mampu menghargai temannya dalam bermain, belum 

mampu membantu temannya dalam menyelesaikan permainan, belum mampu terampil 

berkomunikasi dan belum mampu mendengarkan temannya ketika bercerita. Terdapat 

4 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 57%, dikarenakan 

anak mampu memperhatikan penjelasan guru, mampu menghargai temannya dalam 

bermain dengan bimbingan guru, mampu bekerjasama dalam menyelesaikan permainan 

namun masih malu-malu, mampu berbicara dengan temannya namun masih takut, dan 

mampu mendengarkan temannya ketika bercerita namun masih tidak perduli.    
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Tabel 2. Perilaku Sosial Anak sebelum (pretest) diberikan Perlakuan (Treatment) Kelas 

Eksperimen 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan 

untuk mengetahui perilaku sosial anak terdapat 4 anak pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dengan persentase 57%, dikarenakan belum mampu memperhatikan 

penjelasan dari guru, belum mampu menghargai temannya dalam bermain, belum 

mampu membantu temannya dalam menyelesaikan permainan, belum mampu terampil 

berkomunikasi dan belum mampu mendengarkan temannya ketika bercerita. Terdapat 

3 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 43%, dikarenakan 

anak mampu memperhatikan penjelasan guru, mampu menghargai temannya dalam 

bermain dengan bimbingan guru, mampu bekerjasama dalam menyelesaikan permainan 

namun masih malu-malu, mampu berbicara dengan temannya namun masih takut, dan 

mampu mendengarkan temannya ketika bercerita namun masih tidak perduli.   
Tabel 3. Perilaku Sosial Anak setelah (posttest) diberikan Perlakuan (Treatment) Kelas 

Kontrol 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa pada akhir (posttest) yang 

diberikan untuk mengetahui perilaku sosial anak terdapat 2 anak pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dengan persentase 29%, dikarenakan belum mampu memperhatikan 

penjelasan dari guru, belum mampu menghargai temannya dalam bermain, belum 

mampu membantu temannya dalam menyelesaikan permainan, belum mampu terampil 

berkomunikasi dan belum mampu mendengarkan temannya ketika bercerita. Terdapat 

5 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 71%, dikarenakan 

anak mampu memperhatikan penjelasan guru, mampu menghargai temannya dalam 

bermain dengan bimbingan guru, mampu bekerjasama dalam menyelesaikan permainan 

namun masih malu-malu, mampu berbicara dengan temannya namun masih takut, dan 

mampu mendengarkan temannya ketika bercerita namun masih tidak perduli. 
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Tabel 4. Perilaku Sosial Anak setelah (posttest) diberikan Perlakuan (Treatment) Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel 4, kategori perilaku sosial anak BSB meningkat dengan 

persentase 43%, dikarenakan anak mampu sudah memperhatikan penjelasan dari guru 

dan mengingatkan temannya, sudah mampu menghargai temannya dalam bermain dan 

bekerja sama, sudah mampu bekerjasama dalam menyelesaikan permainan tanpa 

diminta, sudah mampu berbicara dengan temannya dengan lancar, dan sudah mampu 

mendengarkan temannya ketika bercerita dengan baik.  

Manusia sangat dipengaruhi oleh berbagai kejadian yang ada di lingkungannya 

karena lingkungan tersebut memberikan berbagai pengalaman. Perilaku manusia yang 

dapat diamati secara langsung merupakan konsekuensi dari perbuatan sebelumnya. 

Dengan adanya model pembelajaran make a match ini yaitu untuk mendapatkan hasil 

perilaku sosial terhadap anak seperti tidak malu-malu terhadap temannya maupun jika 

anak berada disekitar lingkungan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran make a match ini memiliki pengaruh terhadap perilaku 

sosial anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Bontobulaeng No. 21 Kepulauan Selayar tahun 

ajaran 2023/2024. 

ModeI  pembeIajaran Make  A Make (mencari  pasangan)  ialah  model  

pembeIajaran  yangdigunakan  untuk  permainan kartu,  yang  mana  setiap  kartu  

dikasih  jawaban  dan  pertanyaan,  sehingga  anak  memilih jawaban dari pertanyaan 

disetiap kartu secara kooperatif. PembeIajaran kooperatiftipe make a  matchdiIakukan  

dengan  media  kartu.  Guru  kelas  membagi  anak  menjadi  dua  kelompok. Tugas  anak  

berikutnya  ialah  mencari  pasangan  dengan  memegang  kartu  yang  sesuai dengan 

kartu yang di pegang [14]. Tujuan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

yaitu untuk : (1) pendalaman materi; (2) penggalian materi; (3) sebagai selingan. Di 

samping itu, tujuan model pembelajaran make a match yaitu untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi dan menjadikan siswa agar lebih aktif, kreatif dan inovatif 

dalam proses pembelajaran [15]. Disamping model  pembelajaran Make  a  Matchyang  

cocok  digunakan  untuk  materi penjumlahan  dan  pengurangan, mengenai  konsep  atau  

topik  dalam  suasana  yang  menyenangkan,  serta  melatih  siswa  untuk  bersosialisasi 

terhadap sesama sehingga siswa tidak merasa bosan ketika memahami materi tersebut 

dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai dibandingkan dengan materi yang 

disampaikan oleh guru secara lisan [16]. Pembelajaran kooperatif tipe make a match 

sebagai sebuah model pembelajaran yang menekankan siswa untuk berpikir dalam 

mencari pasangan suatu konsep [17]. 
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Indikator perkembangan sosial emosional anak terbagi dalam tiga aspek yaitu 

aspek kesadaran diri, aspek rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain serta 

aspek perilaku prososial. Perkembangan perilaku prososial merupakan salah satu dari 

beberapa aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada peserta didik yang ada di 

lembaga- lembaga pendidikan anak usia dini [18]. Perilaku sosial adalah kegiatan yang 

berkaitan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang 

memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, 

belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya 

mengembangkan sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain [19]. Perkembangan 

sosial emosional dalam pendidikan anak usia dini memiliki beberapa indikator yang 

terbagi dalam tiga aspek yaitu aspek kesadaran diri, aspek rasa tanggung jawab untuk 

diri sendiri dan orang lain serta aspek perilaku prososial. Perkembangan sosial 

emosional merupakan aspek perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan 

pada anak karena berhubungan kemampuan bersosialisasi dengan orang lain termaksud 

teman sebayanya [20]. Santrock menyatakan bahwa kompetensi sosial anak juga 

berhubungan dengan kehidupan emosional orang tuanya (Fitnes dan Duffield) 

contohnya menemukan bahwa orang tua yang mengespresikan emosi yang positif 

mempunyai kompetensi sosial tinggi, melalui interaksi dengan orang tua anak belajar 

untuk mengekspresikan emosinya secara wajar [21]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran make a match 

terhadap perilaku sosial anak. Dapat dilihat dari hasil yang menunjukkan bahwa nilai 

diperoleh dari model pembelajaran make a match kelas kontrol sebesar P 0,180. Adapun 

hasil perhitungan penerapan model pembelajaran make a match untuk kelas eksperimen 

memperoleh nilai P 0.017.Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa pada tes 

akhir yang diberikan untuk mengetahui perilaku sosial anak terdapat 4 anak pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 57%, dikarenakan anak 

mampu memperhatikan penjelasan dari guru, mampu menghargai temannya dalam 

bermain tanpa bimbingan guru, anak mampu bekerjasama dalam menyelesaikan 

permainan, anak mampu berbicara dengan temannya tanpa rasa takut, dan anak mampu 

mendengarkan ketika bercerita dengan meresponnya. Terdapat 3 anak pada kategori 

Berkembang Sangat Baik. 
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